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Abstrak

Banyak permasalahan yang terjadi dalam melakukan perkembangan bisnis, terutama pada bisnis yang menggunakan
media sosial sebagai acuan untuk mempromosikan serta melaksanakan jual beli. Jenis penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif, yaitu menggunakan metode wawancara dan observasi yang dilakukan dengan mencari dan mengumpulkan data
yang berhubungan dengan Marpoken Delivery. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan Model e-
Bisnis Marpoken Delivery di Kabupaten Mandailing Natal terutama di masa pandemic Covid-19. Model E-bisnis yang
digunakan adalah model- model bisnis B2B dan B2C yang bisa dilakukan oleh para pelaku bisnis di dunia maya khususnya
Marpoken Delivery. Kondisi pandemi saat ini menjadikan penjualan secara online menjadi sebuah solusi bagi pelaku
usaha dan pelanggan. Salah satu solusi adalah dengan memanfaatkan E-Bisnis sebagai salah satu cara untuk memperoleh
keuntungan.
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1. Pendahuluan

Keberadaan Teknologi menjadi sebuah peluang untuk masing-masing perusahaan, terutama yang masih menggunakan
model lama dalam berbisnis. Banyak perusahaan yang berhati-hati dalam menanggapi masalah ini dan tidak mau terlalu cepat
untuk segera melakukan tindakan terhadap tawaran kemudahan yang disediakan oleh teknologi Jaringan. Jika dibandingkan
dengan wilayah kota yang maju dan memberanikan diri untuk melakukan perubahan dalam berbisnis [1].

Di tengah pandemic Covid-19 Pemerintah menetapkan peraturan bahwa segala kegiatan dilakukan dari rumah, salah
satunya di sekolah, belajar dari rumah, sholat dirumah, kuliah, berbelanja sampai bekerja. Pandemi Covid-19 ini muncul
sehingga banyak aktivitas terhalang mulai dari proses bisnis, mulai dari Kafe, Swalayan, tak terkecuali penjualan rumah
makan, perabotan rumah tangga, dan masih banyak lagi yang dapat menimbulkan minimnya penghasilan. Hal ini merupakan
suatu cara untuk mencegah terjadinya penyebaran Covid-19 [2]. Sekarang banyak perusahaan yang mengurangi karyawan,
bahkan terpaksa untuk menutup perusahaan sementara. Hanya beberapa jenis usaha yang bertahan karena saling bersangkutan
dengan kebutuhan pokok kehidupan manusia [3]. Di saat Pandemi Covid-19 masih berlangsung banyak usaha yang berhenti
dalam melakukan penjualan, ditambah lagi Mandailing Natal yang paling terdampak sehingga Kafe, toko-toko, serta rumah
makan pun ditutup karena sepi pembeli. Dalam hal ini E-Business menjadi solusi untuk mengembangkan bisnis agar tidak
terhentikan. E-business adalah kegiatan usaha yang digunakan dalam bentuk teknologi dimana didalamnya terdapat transaksi
jual beli serta pertukaran produk jasa [4].
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Fungsi E-business sendiri adalah untuk mendukung proses pemasaran, promosi, produksi, dan keuangan dan memperoleh
keuntungan. Dengan menerapkan E-business, perusahaan akan membuka cabang di berbagai daerah, bahkan negara karena
pelanggan dari berbagai daerah dapat mengakses situsnya dan dapat melakukan transaksi kapan saja dan dimana saja tanpa
harus meninggalkan rumah [5]. Selain itu, perusahaan juga dapat berkomunikasi secara langsung tanpa harus melalui
perjalanan yang rumit. Salah satu nilai implementasi dari e-business adalah nilai Cyberspace yang memungkinkan orang
untuk berbelanja dengan beraneka ragam produk ke berbagai lokasi hanya melalui komputer pribadi. E-business memiliki
manfaat bagi perusahaan diantaranya adalah memperluas pasar hingga mencangkup pasar tradisional dan pasar global
sehingga perusahaan dapat menjangkau lebih banyak pelanggan dan menjalin hubungan kerja sama dengan mitra bisnis yang
dinilai sesuai [6]. menekan biaya memproses, mengakses informasi berbasis kertas. memungkinkan perusahaan mewujudkan
bisnis yang sangat luas biasa dan dikenali oleh banyak orang. menekan waktu antara pembayaran dan penerimaan produk.
meningkatkan cara kerja karyawan melalui rekayasa ulang proses bisnis. mendapatkan pelanggan yang lebih banyak,
mendapatkan mitra bisnis yang baru. munculnya internet yang memaksa perusahaan untuk bekerja sama dengan berbagai
mitra bisnis agar dapat menawarkan produk dan jasa secara lebih mudah sehingga kontrol harga, kualitas, barang dan jasa
akan semakin bertambah [7].
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Manfaat E-business bagi pelanggan adalah memungkinkan para pelanggan melakukan transaksi jual beli setai saat dari
hampir semua lokasi [8]. memberikan pemilihan produk dan pemasok bagi pelanggan. memungkinkan pelanggan dalam
memperoleh produk yang murah. memungkin pelanggan menerima produk dengan cepat dan tepat waktu. Memungkinkan
pelanggan menjalin interaksi dengan pelanggan lainnya untuk berbagi pengalaman.Berbagai manfaat dapat kita temui dalam
melakukan proses E-business, maka dari itu E-business merupakan solusi yang tepat bagi perusahaan maupun pelanggannya
untuk menjalin interaksi dan memperoleh keuntungan bersama [9].

Banyak permasalahan yang datang dalam mengembangkan E-business di Mandailing Natal, diantaranya seperti:
Perkembangan internet di Mandailing natal sangat lambat [10]. Dan jaringan yang belum merata ke pelosok desa. Dalam hal
ini perhatian pemerintah sangat diperlukan dalam membangun kebutuhan dasar rakyat sehingga seluruh masyarakat
Mandailing Natal dapat mengenal dan memanfaatkan jaringan internet sebagai sarana dalam melakukan kegiatan seperti
berbelanja dan belajar maka hal ini menjadi hasil dari perkembangan teknologi akan la [11]. Kemudian Sumber daya manusia
di Mandailing Natal yang memiliki pengetahuan terhadap model E-business Marpoken Delivery secara utuh masih kurang.
Selanjutnya peminat pengembangan E-business pada Marpoken Delivery dapat menghasilkan E-business sesuai dengan yang
diharapkan, antara lain model E-business sesuai dengan kebiasaan masyarakat dan cocok untuk diterapkan di Mandailing
Natal [12]. Dalam hal ini Maroken Delivery kerap menggunakan E-business sebagai solusi yang tepat bagi para pelanggan,
yang ingin menghemat waktu untuk mengantar barang, makanan dan belanjaan pasar bisa langsung diantarkan ke tempat
tujuan pelanggan. Kemudian masyarakat akan lebih mengetahui situs apabila teknologi jaringan sudah mencangkup ke
berbagai daerah pelosok di Mandailing Natal [13].

2. Tinjauan Pustaka

E- Business

[1] Sairamesh (2004) E-Bisnis adalah praktik pelaksanaan serta pengelolaan proses bisnis utama seperti perancangan

produk, pengelolaan pasokan bahan baku, manufaktur, penjualan, pemenuhan pesanan, dan penyediaan layanan melalui

penggunaan teknologi komunikasi, komputer, dan data yang telah terkomputerisasi [14].

[2] Sid L. Huff, dkk. 2000 Dalam bukunya, mengatakan bahwa E-Business adalah semua hal yang harus dilakukan

menggunakan teknologi information dan komunikasi (ITC) untuk melakukan kegiatan bisnis antar organisasi maupun

dari organisasi ke konsumen [15].

[3] Menurut (Harisno & Pujadi, 2009), e-Business merupakan kegiatan berbisnis di internet, yang tidak saja pembelian,

penjualan dan jasa, tapi juga pelayanan pelanggan dan kerja sama dengan rekan bisnis [16].

Berdasarkan teori para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa E-Business adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk
melakukan proses jual beli menggunakan teknologi jaringan internet. E-business dilakukan demi mengembangkan proses
pemasaran serta penciptaan produk yang lebih dikenal oleh banyak mitra bisnis [17].

Marpoken Delivery

Marpoken delivery berasal dari dua kata yaitu Marpoken dan Delivery dan memiliki arti tersendiri yaitu Marpoken
berasal dari bahasa Mandailing yang artinya berbelanja, sedangkan Delivery berasal dari bahasa inggris yang berarti
pengantaran atau pengiriman, dari pengertian tersebut maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Marpoken Delivery
merupakan sebuah aplikasi perbelanjaan yang berbasis media sosial yang dirancang untuk memudahkan masyarakat dalam
melakukan pemesanan segala kebutuhannya terutama bagi masyarakat Kabupaten Mandailing Natal [18].

Menurut (Rahmat & Syahrul, 2021) Marpoken delivery adalah salah satu layanan pemesanan online yang merupakan
inovasi putra asli Mandailing Natal, aplikasi ini sengaja diluncurkan dan diciptakan untuk memudahkan akses bagi pengguna
proses pemesanan makanan dan berbagai kebutuhan pelanggan. Selain itu Rahmat juga mengatakan bahwa pemesanan juga
dapat dilakukan secara manual yaitu dengan menggunakan aplikasi Whatsapp [19].

Model E-Business

Model E-business adalah sebuah pendekatan bisnis elektronik yang dapat dilakukan dengan model tertentu, agar
perusahaan dapat bertahan dalam persaingan bisnisnya dan menghasilkan pendapatan yang menguntungkan. Model E-
business juga menjelaskan bagaimana perusahaan dalam menyediakan produk dan jasa serta layanan, bagaimana cara
memperoleh pendapatan, dan bagaimana cara beradaptasi dengan jenis pemasaran baru dan teknologi internet. Kesuksesan
dari model e bisnis merupakan terjalinnya kerjasama dengan mitra bisnis yang baru dan terjalin interaksi antara perusahaan
dengan pelanggan [20].
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Gambar 1. Model E-Bisnis Marpoken Delivery

3. Metode Penelitian

Metode pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu menggunakan metode wawancara dan observasi
yang dilakukan dengan mewawancarai Admin Marpoken Delivery dan metode pengumpulan data dari berbagai sumber yang
ada di internet, kemudian menghubungkan sumber-sumber tersebut menjadi satu [21].

4. Hasil dan Pembahasan
Perkembangan E-Bisnis Marpoken Delivery

Dengan berkembangnya teknologi, banyak perusahaan yang memunculkan media bisnis secara online salah satunya
seperti Marpoken delivery [22]. Sebelum Aplikasi Marpoken delivery muncul, para pelanggan hanya bisa melakukan
pemesanan secara manual menggunakan Whatsapp. Dan masih banyak para pelanggan yang belum mengetahui tentang
aplikasi tersebut dikarenakan jangkauan jaringan internet di berbagai daerah pelosok masih kurang [23]. Di era pandemi
Covid-19 masyarakat menjadi kesulitan dalam memperoleh kebutuhan karena banyak kegiatan bisnis yang tidak bisa
beroperasi seperti biasa serta adanya perintah untuk mematuhi protocol kesehatan. Sekarang Marpoken Delivery Muncul
dengan model yang baru yaitu adanya Aplikasi Marpoken Delivery yang diresmikan pada tanggal 14 Februari 2021. Berada
di JI. H.Adam Malik, Sipolu-polu, Panyabungan, Kabupaten Mandailing Natal, Sumatera Utara, Indonesia [24].

Gambar 2. Logo aplikasi Marpoken Delivery

Pada bulan Februari Perkembangan pengguna aplikasi Marpoken Delivery hanya 4 orang pengguna, Seiring berjalannya
waktu pada bulan Juni pengguna aplikasi bertambah menjadi 30 pengguna dengan ulasan penilaian bintang 4 sebagaimana
yang terlihat pada gambar 1. Bahwa pengguna sudah aplikasi sudah menyebar luas. Kemudian setelah bulan September
pengguna Aplikasi Marpoken Delivery melonjak mencapai 1000+ pengguna [25]. Aplikasi ini makin banyak diminati
masyarakat Mandailing Natal karena dapat membantu masyarakat untuk melakukan pembelian secara online. Aplikasi
Marpoken Delivery menjadi peluang bagi para pelaku bisnis yang lain karena dengan aplikasi tersebut para mitra bisnis dapat
menjalin interaksi dan memudahkan para produsen ataupun para kurir dalam memperoleh keuntungan [26]. Marpoken
Delivery memiliki Visi Dan Misi yang baik, dimana Visi mereka adalah untuk memperoleh hasil pendapatan atau keuntungan
yang memuaskan dari respon pelanggan, menerapkan pelayanan yang baik yaitu melayani pelanggan dengan ramah dan
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santun, dan kritik pelanggan dijadikan sebagai acuan perubahan bisnis di Perkembangan Model E-Business Marpoken
Delivery di Kabupaten Mandailing masa depan [27]. Sedangkan Misinya adalah membuka lapangan pekerjaan universal di
wilayah Kabupaten Mandailing Natal, dan mempererat tali silaturahmi antara pelaku bisnis dengan pelanggan. Hingga sampai
sekarang Marpoken Delivery sangat banyak diminati masyarakat karena dianggap lebih mudah dan membantu masyarakat
dalam memperoleh kebutuhan [28].

Model E-Business Marpoken Delivery
Berbagai model E-bisnis yang digunakan perusahaan dalam mengembangkan dan mempertahankan bisnisnya dalam
dunia persaingan, model E-bisnis yang digunakan pada penelitian ini adalah
1. B2B (Business to Business)
Terjalinnya hubungan transaksi antara pelaku bisnis dengan pelaku bisnis lainnya melalui media sosial yang
dilakukan secara rutin. Dengan model B2B ini akan sama sama memperoleh keuntungan antara marpoken delivery
dengan pelaku bisnis yang lain. Sebuah bisnis akan bekerja sama dengan Marpoken Delivery untuk menjualkan
kembali produk yang mereka hasilkan. Marpoken Delivery menggunakan pelayanan pengiriman barang melalui
Kurir yang bertugas untuk mengantarkan barang kepada pelanggan [29].
2. B2C (Business to Consumers)
Terjalinnya interaksi bisnis antara pelaku bisnis dengan pelanggannya untuk melakukan transaksi jual beli. Dalam
hal ini pelaku bisnis dan konsumen sama sama memperoleh keuntungan, yang mana pelaku usaha dapat
mempromosikan produk barang dan jasanya melalui media social. Sedangkan konsumen cukup dengan menelusuri
aplikasi Marpoken Delivery untuk memperoleh informasi harga, ketersediaan, dan beberapa hal dalam menyediakan
fasilitas perdagangan. Metode pembayaran yang digunakan adalah pembayaran elektronik dan pembayaran di
tempat kepada kurir yang bertugas [30].

Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan penulis dapat menyimpulkan bahwa E-business dapat berkembang
dengan baik tergantung kepada kita yang menjalankan bisnisnya. Marpoken Delivery terus mengembangkan
bisnis serta cara kerjanya dalam melakukan peningkatan bisnisnya walaupun terkendala dengan adanya pandemic
Covid-19. Model E-Business yang digunakan pada penelitian ini adalah Model B2B (Business to Business) yang
dapat menjalin hubungan interaksi antara pelaku bisnis dengan pelaku bisnis yang lain dan Model B2C (Business
to Consumers) yang menghubungkan Pelaku Bisnis dengan Konsumennya untuk memperoleh keuntungan
bersama.

Dari kesimpulan penelitian ini ada beberapa kekurangan seperti kurang dicantumkan grafik dan akan menjadi
acuan kepada peneliti selanjutnya agar lebih menampilkan analisa serta hasil dari penelitian. Dan lebih
memperhatikan cara kerja para pebisnis dengan baik, sehingga dapat menimbulkan ilmu pengetahuan dan
memudahkan penelitian.

Penulis berharap agar kiranya Aplikasi tersebut bermanfaat dan berguna bagi masyarakat dan membantu para
produsen dalam memasarkan produk, barang, dan makanan yang ada di Kabupaten Mandailing Natal. Dan
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menjalin kerja sama dalam mengembangkan bisnisnya, serta
memberikan kepuasan kepada pelanggan yang lebih Ramah, baik dan bijak.
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